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A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman menuntut setiap bangsa memilikbesudaya
manusia yang berkualitas, sumber daya manusia lyarkgyialitas mampu
mengelola sumber daya alam dengan keterampilamakepdan yang
sudah terdidik. Sehingga, mampu menciptakan kemekmaian keadilan
bagi bangsanya. Kemajuan suatu negara dilihatkdatitas sumber daya
manusia, jika sumber daya manusia rendah maka lasgengaruh pada
negara, rendahnya sumber daya manusia dikarenatatalmya mutu
pendidikar.

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang bet&sali
diperlukan pengalaman serta pendidikan yang memaddali tersebut
merupakan tanggung jawab instansi pendidikan baikd@l maupun non
formal. Instansi pendidikan merupakan usaha dalaemperbaiki,
mempengaruhi, serta membimbing seseorang ke anafp kgdih baik.
Dengan pendidikan yang bermutu dapat menghasilkanber daya
manusia yang berkualitas, karena pendidikan meaipaklah satu aspek
dalam meningkatkan sumber daya manusia.

Salah satu komponen yang penting dan menentukaamdal
menjamin mutu pendidikan adalah guru. Guru menjadttor untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadiusie yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta meinygarga negara yang
demokratis dan bertanggung jawabSebagai seorang guru harus
mempunyai sikap responsif dan inovatif terhadapgkgrabangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan peragajang bermutu
dengan menggabungkan ide-ide baru dalam implemeka&ulum di
kelas.

Seiring dengan tanggung jawab prefesional pengkgam proses
pembelajaran maka dalam melaksanakan kegiatan fegarbe setiap
guru dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesyanhg berhubungan
dengan program pembelajaran yang akan berlangdengan tujuan agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efiiiitfisient

Kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran giifigdan
menyenangkan adalah upaya untuk meningkatkan meiabglajaran,
upaya tersebut dapat dilakukan melalui penerapdarddapilan dasar
mengajar. Keterampilan dasar mengajar guru ada 8lagdn),
diantaranya (1) keterampilan membuka dan menutup pelajar@h, (
keterampilan bertanya, (3) keterampilan memberi gpatan, (4)
keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan mengeldkelas, (6)
keterampilan mengadakan variasi, (7) keterampil@mbimbing diskusi
kecil, dan (8) keterampilan mengajar kelompok kecil

Dari delapan keterampilan dasar guru salah satorfgpendukung
pencapaian tujuan pembelajaran ialah keterampilamlmeri penguatan.
Penguatan adalah segala bentuk respon, bersiféialvenaupun non
verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi talgkaku guru terhadap
tingkah laku peserta didik, yang bertujuan untukhierikan informasi
atau umpan balik féedback) bagi si penerima (peserta didik) atas
perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan atakpreksP. Dalam
pembelajaran keterampilan memberi penguatan meraputyjuan
meningkatkan perhatian peserta didik, melancarkaon anemudahkan

® Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammajajar dengan Pendekatan PAILKEM, him.
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proses belajar, membangkitkan dan mempertahankantivasio
mengontrol atau menubah sikap yang mengganggudte targkah laku
belajar yang produktif, mengembangkan dan mengitusendiri dalam
belajar, mengarahkan kepada cara berfikir yang les@gu divergen
(berbeda) dan inisiatif pribadiAdanya keterampilan memberi penguatan
mempunyai manfaat agar tingkah laku peserta didikgysudah baik
(belajar atau berprestasi) akan terulang ataurbbeh, sedangkan tingkah
laku yang tidak baik atau negatif berkurang atalank, memberi
semangat dalam pembelajaran agar tidak monoton rdanjadikan
pembelajaran yang menyenangkan.

Keterampilan memberi penguatan memiliki dua jeremguatan
yaitu penguatan verbal dan non verbal, penguatamakebiasanya
diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakank&ta pujian,
penghargaan dan persetujuan. Misalnya bagus, piydarbetul, seratus
buat kamu. Sedangkan penguatan non verbal adalajug@n gerak
isyarat. Misalnya anggukan, senyuman, acungan jengan lain
sebagainya. Penguatan pendekatan. Misalnya guwiribdr samping
peserta didik, berjalan menuju peserta didik dam laebagainya.
Penguatan dengan sentuhan. Misalnya menepuk-neghuk dtau pundak
peserta didik, berjabat tangan, mengangkat tangaerfa didik dan lain
sebagainya. Penguatan dengan kegiatan. Misalnyarggeserta didik
yang menunjukkan kemajuan dalam pelajaran musikngik sebagai
pemimpin paduan suara di sekolahnya. Penguatanpdesimbol.
Misalnya bintang plastik, kartu bergambar, lencadaa lain sebagainya

Meski dalam pembelajaran telah dirancang adanyerdmpilan
memberi penguatan, tidak menutup kemungkinan adkegdala dalam
pembelajaran. Kendala-kendala dalam pembelajaramtadanya sebagai
berikut:

® Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta), him. 118.
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1. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anakk.didalam

lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksiadal kehidupan

yang disebut ekosistem. Saling ketergantunganraariagkungan

biotik dan abiotik tidak dapat dihindari, itulahkum alam yang harus

dihadapi oleh peserta didik sebagai makhluk hidapgytergolong

kelompok bioti. Faktor lingkungan meliputi lingkungan alami dan

lingkungan sosial budaya.

a. Lingkungan alami
Lingkungan alami atau lingkungan hidup adalah Inmgan tempat
tinggal peserta didik, hidup dan berusaha didalanreperti
pencemaran lingkungan hidup, contohnya udara, lesejudara
dan ketenangan suasana kelas sebagai kondusi rigagkukelas
untuk terlaksananya kegiatan belajar mengajar.

b. Lingkungan sosial budaya
Manusia adalah makhluk yang berkecenderungan uhtdiap
bersama satu sama lainnya. Saling memberi dangsalenerima
merupakan kegiatan yang selalu ada dalam kehidwsosial,.
Berbicara, bersenda gurau, memberi nasihat, dayotegrg royong
merupakan interaksi sosial dalam tatanan  kehidupan
bermasyarakat. Sebagai anggota masyarakat, pefidikatidak
bisa melepaskan diri dari ikatan sosial.

2. Faktor instrumental

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicajpauk mencapai

tujuan diperlukan seperangkat kelengkapan dalatvelgar bentuk dan

jenisnya. Program sekolah dapat dijadikan acuankumeningkatkan

kualitas belajar mengajar. Dalam pencapaian tujugperlukan

8 Syaiful Bahri DjamaraHPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), him. 176.
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Komponen-komponen beriklt Kurikulum, program, sarana dan
fasilitas, guru.
3. Kondisi fisiologis
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengatathadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam &easkegar
jasmaninya akan berbeda belajarnya dari orang gatem keadaan
sakit atau kelelahan. Selain itu, hal yang tidadkkaentingnya adalah
kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, teldan tubuHy.
4. Kondisi psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah adalah proses pgisolOleh karna
itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu ssepengaruhi
belajar seseorang. Itu berarti belajar bukanlahdibesendiri, ada
beberapa faktor lain seperti faktor dari luar daktdr dari dalam.
Faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tergja snerupakan hal
yang utama dalam menentukan intensitas belajaasg@anak. Meski
faktor luar mendukung. Faktor dari dalam melipninat, kecerdasan,
bakat, motivasi dan kemampuan kognitif.
a. Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa katarikpada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Mpaala dasarnya
adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antaraseadiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau tdekhungan
tersebut, semakin besar miftat
b. Kecerdasan
Kecerdasan diakui ikut menentukan keberhasilandredaseorang,
seseorang yang memilikntelegensi baik umumnya mudah belajar
dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya, org@agg

intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukdedam

® Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar , him. 180.
'° Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, him. 189.
' Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, him. 191.



belajar, lambat berberpikir, sehingga prestesi jbelga pun
rendat.
c. Bakat
Bakat memang diakui sebagai kemampuan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan latdhan.
Setiap orang mempunyai bakat-bakat tertentu, atbagnak yang
mempunyai bakat akademik, Mereka cenderung menguzesza
pelajaran®
d. Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendororegedrang
untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk bela@dalah
kondisi psikologi yang mendorong seseorang untigjdn*.
e. Kemampuan kognitif
Dalam tujuan pendidikan ada tiga ranah pendidikangysangat
dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan, yagoah kognitif,
afektif dan psikomotor. Ranah kognitif merupakarmkenpuan
yang selalu dituntut kepada peserta didik untuluaiiai. Karena
penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadir deesi
penguasaan ilmu pengetahtran
Dengan adanya pengaruh-pengaruh di atas maka dalam
pembelajaran perlu diadakannya keterampilan mangerguatan
untuk membantu menanggulangi faktor yang mempehgdrelajar
dengan tujuan yang diharapkan.
Pengaruh-pengaruh diatas juga dialami di Ml Mifiakh
Akhlagiyah Ngaliyan Semarang yang merupakan lemipagalidikan
madrasah, setara dengan jenjang pendidikan dasgrmgalandasi ke

jenjang pendidikan menengah (SMP) atau madrasahavsgah
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(MTS) sesuai dengan peraturan pemerintah repubfiornesia
no.19/2005 pasal 25 ayat (2) tentang standar kangelulusan yang
diperinci dalam pasal 26 bahwa “Standar kompeté&rssan pada
jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkdasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak muk®rta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikén lebih
lanjut™®. Dan umumnya seluruh peserta madrasah ibtidaiyakafa
anak-anak dengan umur sekitar 7 tahun sampai 1ih.teéehingga
pemberian penguatan dari guru dalam proses perataianenjadi hal
yang penting untuk membantu menanggulangi kendtla &aktor
yang dapat menghambat pembelajaran dalam mewujutijaan
pembelajaran.

Berangkat dari keingin tahuan peneliti terhadaprlaelakang
tersebut. Peneliti ingin mengetahui keterampilarugdielas memberi
penguatan dalam proses pembelajaran. Sehinggaitpemehgamobil
judul “Analisis Deskriptif  Keterampilan Guru Kelagemberi
Penguatan dalam Proses Pembelajaran Di MI Miftakkdilagiyah
Ngaliyan Semarang”. Guna mengurai keingin tahuarelge tentang
keterampilan guru kelas memberi penguatan dalamsepro

pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu adamyusan
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keterampilan guru kelas memberi penguistlam proses
pembelajaran di MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Serang?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembegaguatan dari
guru dalam proses pembelajaran di MI Miftahul Akfjah Ngaliyan

Semarang?

'8 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, ( Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008), him. 78



C. Manfaat Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah peneliti skanu maka
manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&iyan tentang

betapa pentingnya pemberian penguatan dalam pgaraalabagi

peneliti, sekolah, guru, serta pembaca.
2. Secara praktis

a. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan bahan masukan serta pertimbangaamda
mengatasi dan menanggulangi permasalahan pada sprose
pembelajaran yang dialami di sekolah.

b. Bagi Guru
Sebagai masukan serta pertimbangan bagi para gotuk u
memberikan keterampilan penguatan dalam proses glajatan
yang baik dan benar.

c. Bagi Peneliti

1) Untuk memdapatkan ilmu baru dalam dunia pendiditemtang
keterampilan memberi penguatan guna pengamalan ying
gunakan kedepannya.

2) Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka mengagilleam iImu
yang diperoleh selama peneliti duduk dibangku pgexkan dalam
kegiatan penelitian sehingga menambah wawasarpbagliti.

3) Menambah informasi pengetahuan bagi peneliti yarkgna
berprofesi sebagai guru, agar dalam proses betaggyga
pembelajaran peneliti dapat mengaplikasikan pengaia yang

diperoleh ketika penelitian berlangsung.



